BAB I PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _bookmark10]Latar Belakang Masalah

Menulis adalah salah satu keterampilan utama dalam berbahasa. Sayangnya, tidak semua orang merasa keterampilan ini mudah. Bryne (1988, hlm. 1) mengatakan bahwa menulis adalah kemampuan yang tidak didapatkan secara spontan melainkan melalui usaha sadar. Lebih lanjut Bryne mengatakan dalam usaha ini penulis perlu mempertimbangkan cara mengomunikasikan dan mengatur ide yang akan dituangkan dalam tulisan sehingga ide-ide tersebut dapat tersampaikan dengan baik. Pertimbangan-pertimbangan inilah yang membuat kebanyakan orang merasa menulis bukanlah hal mudah, padahal dengan tulisan banyak hal terabadikan di dunia ini misalnya cerita, kebudayaan, pengetahuan dan lain sebagainya Pencipta dan pendukung budaya adalah manusia. Pengarang yang sudah berpengalaman terkadang tidak menurutkan secara kronologis peristiwa-peristiwa dalam alur ceritanya. Terkadang ia memulai ceritanyan dari fase klimaks atau fase yang lain, lalu mundur kebelakang, (flashback) dan tidak jarang pula secara zigzag. Seseorang yang mampu menulis tentu bisa dikatakan cakap dan pandai dalam keterampilan berbahasa tulis, salah satu jenis tulisan yang dipelajari di sekolah adalah cerita pendek. Cerita pendek merupakan karya sastra yang mengisahkan suatu peristiwa dengan alur yang ringkas dan padat. Dalam pembelajaran, menulis cerita pendek tidak hanya mengasah kreativitas, tetapi juga melatih keterampilan berbahasa yang baik dan benar. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang efektif agar siswa dapat menuangkan ide mereka secara terstruktur dan menarik. Menurut Rosidi & Umam (2022, hlm. 21) mendefinisikan
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cerpen adalah sebuah kebulatan ide, lengkap dan singkat, serta semua bagian dari sebuah cerpen harus terikat pada satu kesatuan jiwa, tidak ada bagian yang boleh dikatakan “lebih dan dapat dibuang”.
Dalam dunia pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya di SMA, telah banyak model yang dikembangkan untuk membantu siswa agar dapat mengasah kemampuan menulis. Salah satunya adalah menulis cerpen.
Menulis cerpen, menurut Brenton dalam Makmun (2016, hlm. 10) memiliki banyak manfaat antara lain: (1) merangsang imajinasi; (2) mendorong pengembangan pribadi siswa; (3) mengasah kemampuan berpikir kreatif, independen, luas, dan kritis; (4) meningkatkan pengembangan bahasa dan komunikasi; (5) meningkatkan rasa percaya diri.

Namun, meskipun cerpen termasuk kedalam tulisan ringan dan telah dijadikan salah satu model pendekatan menulis terbaik ternyata hal ini masih sulit bagi siswa. Sehubungan dengan hal ini, Ikbal (2021, hlm. 2) mengatakan bahwa sulitnya menulis cerpen bagi pelajar adalah karena minimnya imajinasi. Keadaan ini membuat siswa sulit mengembangkan idenya, hal ini secara tersirat oleh Ikbal dalam pernyataannya, “Mereka itu, belum selesai paragraf pertama mereka sudah coret-coret tulisannya.” Untuk mengatasi hal ini Ikbal telah menerapkan sistem peta konsep dalam pengajarannya. Pengaplikasian modelini menurutnya, efektif dalam
membantu siswanya meghasilkan cerpen imajinatif.
Peta konsep dapat diartikan sebagai proses memetakan pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel saraf membentuk korelasi konsep menuju pada suatu pemahaman (Nursoviani dkk.,2019, hlm. 14). Dengan kata lain peta konsep adalah sebuah proses atau model memetakan ide yang saling berhubungan untuk menghasilkan sebuah informasi yang  terstruktur  dan  menyeluruh.  Dalam  penulisan  cerpen,  seperti  yang
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diisyaratkan oleh Ikbal bahwa siswa belum dapat mengembangkan idenya dengan baik, model peta konsep dalam menulis oleh banyak ahli dipercaya dapat menjadi solusi.
Penyebab dari terbatasnya siswa dalam kemampuan menulis adalah guru kurang kreatif dalam memilih bahan ajar, model dan media pembelajaran. Kreatifitas guru sangat dibutuhkan dalam memilih media dengan model yang tepat agar guru dapat mengembangkan keterampilan menulis siswa dengan media pembelajaran. Bahan ajar, model dan media pembelajaran yang dipilih sebaiknya mempertimbangkan masalah, kebutuhan, minat, dan perhatian siswa serta lingkungan kehidupan mereka. Maka dari itu, dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar materi atau pesan yang disampaikan dapat dengan mudah dijelaskan secara konkret.
Melihat keberhasihaln Ikbal dalam menerapkan model pembelajaran peta konsep dalam pembelajaran menulis cerpen peneliti merasa tertantang unutk menerapkan model serupa namun dengan pengembangan yang berbeda, apakah model pembelajaran peta konsep tersebut jika dipasangakan dengan media tertentu dapat menujukan hasil serupa, lebih baik, atau bahkan justru tidak efektif. Peneliti mencari media yang berkemungkinan tepat untuk dipasangkan dengan model peta konsep dan menemukan media audio visual.
Penelitian dari Ariyana dkk., (2020, hlm. 28) menunjukan bahwa media audio visual dapat membantu pendidik dan siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis teks deskriptif. Media audio visual juga berpengaruh terhadap berpikir kritis serta memberikan pembelajaran bermakna.
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Selain itu, Dalam proses belajar mengajar, media memiliki fungsi yang sangat penting. Secara umum fungsi media adalah sebagai penyalur pesan. Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya, (Aldama dkk. 2023). Selain itu, media pembelajaran dapat menambah keefektifan komunikasi dan interaksi antara pengajaran dan pembelajaran. Salah satu media pembelajarannya adalah media audio visual (Aldama dkk. 2023, hlm. 7).
Dengan adanya media audio visual yang dapat menampilkan suara dan gambar akan mempermudah siswa dalam memahami atau menangkap informasi yang dibutuhkan dalam mengembangkan inspirasi maupun gagasan yang akan dituangkan dalam menulis sebuah cerpen. Penggunaan media audio visual diharapkan dapat diterapkan dengan baik dalam pembelajaran menulis cerpen sehingga kemampuan menulis cerpen siswa dapat ditingkatkan. Dan diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menulis cerpen dengan mengajak siswa untuk berinteraksi langsung dengan sesuatu yang dialami atau dirasakannya (Safitri dkk. 2021).

Selanjutnya, kelebihan media audio visual dikemukakan oleh Indriana (dalam Aldama dkk., 2023, hlm. 2) yaitu sebagai berikut. Pertama, memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa. Kedua, sangat baik untuk menerangkan suatu proses. Ketiga, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Keempat, dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan. Kelima, memberikan kesan mendalam yang dapat mempengaruhi sikap siswa. Ketujuh, memberikan hiburan tersendiri bagi siswa, sehingga siswa tidak bosan mengikuti sesi pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu alasan dipilihnya media audio visual dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek siswa dapat berkembang. Selain itu, melalui media audio visual, siswa memperoleh informasi lebih banyak dari apa yang mereka dengar dan mereka lihat.
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Selain kelebihan, alasan lain peneliti ingin menggunakan media audio visual juga untuk membuktikan apakah dengan bantuan media model peta konsep bisa lebih efektif, atau justru dengan adanya bantuan media model pembelajaran peta konsep justru kurang efektif. Hal ini karena peneliti temukan pendapat dari (Rahman dkk., 2023, hlm. 890) media pembelajaran memberikan dampak yang cukup besar selain dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, media dapat juga berdampak negatif seperti kecanduan, depresi, dan distraksi apabila tidak terkontrol dalam penggunaannya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMK Nurussalam mengalami berbagai kesulitan dalam menulis cerita pendek. Sebagian besar siswa tidak pernah tuntas dalam menyelesaikan cerita yang mereka tulis, bahkan sering kali berhenti di tengah jalan tanpa adanya alur yang jelas. Selain itu, mereka kesulitan mengembangkan ide cerita menjadi rangkaian peristiwa yang koheren dan menarik. Hambatan ini diperparah dengan kurangnya kemampuan dalam mendeskripsikan latar, karakter, dan dialog secara detail, sehingga cerita yang dihasilkan cenderung datar dan kurang menggugah emosi pembaca. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran peta konsep dengan bebantuan media audio visual diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut, dengan melihat fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk megangkat tema dengan judul "Keefektifan Model Pembelajaran Peta Konsep bebantuan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam”.
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1.2 [bookmark: _bookmark11]Pembatasan Masalah

1. Rentang Usia dan Tingkat Pendidikan fokus pada siswa kelas XI di SMK Nurussalam Salopa, dengan asumsi mereka memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan menulis yang sesuai.
2. Jenis Pembelajaran hanya mempertimbangkan keefektifan model pembelajaran peta konsep dengan berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Metode-metode pembelajaran lainnya tidak akan dibahas.
3. Konteks Sekolah dan Lingkungan membatasi penelitian pada konteks SMK Nurussalam Salopa, termasuk lingkungan fisik dan budaya sekolah yang mungkin mempengaruhi hasil pembelajaran.
4. Materi Pembelajaran terfokus pada pembelajaran menulis cerita pendek saja, sementara subjek lainnya di luar lingkup penelitian ini.
5. Media Pembelajaran memperhitungkan penggunaan media audio dan visual sebagai pendukung pembelajaran, tetapi tidak mempertimbangkan metode lainnya tanpa media tersebut.


1.3 [bookmark: _bookmark12]Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah rancangan penerapan model pembelajaran peta konsep berbantuan media audio visual?
2. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran peta konsep dengan berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa?
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3. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran peta konsep tanpa berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa?
4. Apakah terdapat perbedaan keefektifan antara siswa yang mendapat model pembelajaran peta konsep berbantuan media audio visual dengan siswa yang mendapat model pembelajaran peta konsep tanpa berbantuan media audio visual?


4.3 [bookmark: _bookmark13]Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan rancangan penerapan model pembelajaran peta konsep berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa.
2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran peta konsep dengan berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa.
3. Mengetahui keefektifan Model Pembelajaran Peta Konsep tanpa bebantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa.
4. Membandingkan perbedaan keefektifan model pembelajaran peta konsep berbantuan media audio visual dengan model pembelajaran peta konsep tanpa berbantuan media audio visual dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa.
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1.5 [bookmark: _bookmark14]Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi/Sekolah:

a. Meningkatkan	reputasi	sekolah	dalam	menerapkan	metode pembelajaran inovatif.
b. Memperkuat	kompetensi	guru	dalam	mengadopsi	teknologi pendidikan.
c. Menghasilkan	bukti	empiris	untuk	mendukung	pengembangan kurikulum berbasis teknologi.
2. Bagi Masyarakat:

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih efektif.
b. Menghasilkan siswa yang lebih kreatif dan terampil dalam menulis cerita pendek.
c. Mendorong adopsi teknologi pendidikan di lingkungan masyarakat yang lebih luas.
3. Bagi Peneliti Lainnya:

a. Menyediakan contoh kasus tentang implementasi peta konsep dengan media audio dan visual dalam pembelajaran.
b. Memperkaya	literatur	penelitian	terkait	Keefektifan	metode pembelajaran kreatif.
c. Menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut tentang integrasi teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran.
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1.6 [bookmark: _bookmark15]Anggapan Dasar

Dalam penelitian ini, diasumsikan beberapa hal sebagai berikut.
1) Siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa memiliki kemampuan dasar dalam menulis cerita pendek yang dapat dikembangkan melalui penerapan model pembelajaran yang tepat.
2) Model pembelajaran peta konsep mampu meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa dalam menulis cerita pendek dibandingkan dengan model pembelajaran peta konsep tanpa media audio visual.
3) Media audio visual dapat membantu siswa memahami alur, karakter, dan setting cerita secara lebih efektif, sehingga memudahkan mereka dalam mengembangkan ide menjadi sebuah cerita pendek yang utuh.
4) Keberhasilan penerapan model pembelajaran peta konsep, baik dengan maupun tanpa media audio visual, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesiapan siswa, peran guru, dan kondisi lingkungan belajar.
5) Perbedaan keefektifan antara model pembelajaran peta konsep berbantuan media audio visual dan tanpa media audio visual dapat diukur melalui peningkatan kualitas hasil tulisan siswa, yang mencakup aspek struktur, isi, bahasa, dan kreativitas.

1.7 [bookmark: _bookmark16]Hipotesis Penelitian

Ha : Terdapat perbedaan Keefektifan model pembelajaran peta konsep dengan menggunakan media Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek pada Siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa
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H0 : Tidak terdapat perbedaan Keefektifan model pembelajaran peta konsep dengan menggunakan media Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek pada Siswa kelas XI SMK Nurussalam Salopa
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